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Buah markisa adalah salah satu komoditi buah-buahan unggulan dan Sumatera
Baral yang mempunyal peluang yang sangat besar untuk dikembangkan balk secara
miensifikasi maupun ekstensifikasi sera perbaikan teknologi pascapanen. Salah satuy
adiah pembuatan sirup markisa yang di Sumatara Barat sangat populer.
Fembuatan sirup dan san buak markisa pemah dilakukan di Sumatera Barat lepatnya di
recamatan Lembah Gumanti dan Lembang Jaya. Pemisahan bii dan san buah yang
dilakukan oleh petani dilakukan dengan sangat sederhana sekali, dan hasilnya kurang
sempurna dengan waklu yang dibulubkan lama dan berkapasilas rendah,
Berdasarkan hal diatas perlu dilakukan swalu usaha dengan merekayasa  dan
mengitroduksikan alat pemisah biji dan cairan (ekstraftor). Setelah besrhasit dibuat

dilakukan evaluasi kinerja alat,

Tupan dari perekayasaan dan pembuatan alat ini adalah mempercepat proses
pemerasan sarl buah markisa sehingga lersedia baban baku unfuk pembuatan sirup
membantu dan menumbuhkan Industri rumah tangga, dalam meningkatkan kuantitas dan
kualitas serla konlinuitas pruduk sirup darl buah markisa, dengan ini membuka peluang

pasar dan produk buah markisa.

Manfaal dan program vucer ini dari segi ekonomisnya adalah bagi indutri rumah
langga akan membantu meningkatkan produksi sirup markisa, bagl bengkel penguasaan
leknolog dan kemampuan untuk memproduks) alat sirup markisa merupakan salan satu
usaha drversilikasi produk untuk meningkatkan pendapatan mefalui penjualan alat,

Dari sisi iptek, penggunaan penggunaan teknologr tepal guna melalui perexayasaan dan
pembuatan alat akan meningkatkan produktifitas pproedueks: romah tangga, perkembangan
produksl jwnah tangga iniakan maningkatkan permintaan buah markisa segar arinya

akan memperbesar pasar buah markisa. Dampak sosial secara nasional diharapkan dari



v=zalan inl akan membuka kesempatan bagi industn rumah tangga didaerah penghasil

=markisa laininya di Indanesia, seperti Sumatera Utara dan Sulawesi Salatan.

Metoda yang digunakan dalam kegiatan i adalah melakukan rancangan alat,
s=mbuatan alat, uji teknis dibengkel dan introduksi pada petanl dilapangan. Mesin
==ztraktor markisa ini telah berhasil dibuat dengan Xompeonen-komponen uiama terdir
==n tangkl eksirakior yang berbentuk conus terbalik, as, pengaduk ekstrakior, pulley
motor listrk bergaya 2 HP dengan 1800 RPM, saringan dengan lobang 4 mm, kran

sengeluaran cairan

Hasil evaluasi menunjikkan balraa baik uji teknis mauvpun introduksi pada petani
mempertihatkan hasil yang baik, misalnya waktu yang dibutubhkan untuk memisahkan
cziran dari biji gioutuhbkan waktu rata-rata 53 menit  sedangkan hasil cairan yang
Zperoleh 5,28 liter untuk 500 buah markisa segar. Biaya pembuatan mesin ini adlah Rp 3
200 000 - perunit.
atreduksi mesin dibengkel dilakukan pada bulan September 2000 dan intreduksi pada
cetani pada bulan Oktober 2000,
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